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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan percepatan menggunakan metode Time Cost Trade Off 

Analysis dapat ditarik kesimpulan: 

 

1. Dari olah data yang telah dilakukan, mendapatkan hasil olah data alternatif 

pertama dengan menambahan jam kerja lembur selama 4 jam perhari pada 

lintasan kritis diperoleh biaya sebesar Rp 2.137.750.000,- dan durasi kerja 

selama 147 hari, sedangkan dari hasil olah data alternatif kedua dengan 

menambahkan tenaga kerja diperoleh biaya sebesar Rp 2.133.105.000,- 

dan durasi kerja selama 137 hari. 

2. Perencanaan Pembangunan Gedung Pelayanan Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Sanjiwani Gianyar Bali pada tahap I (Struktur), memiliki 

durasi normal pengerjaan selama 203 hari dengan biaya meliputi biaya 

langsung dan biaya tidak langsung sebesar Rp 1.633.870.000,-. Setelah 

dilakukan percepatan dengan metode Time Cost Trade Off Analysis, waktu 

mengalami percepatan diikuti dengan penambahan biaya. Alternatif 

pertama dengan menambahan jam kerja lembur selama 4 jam perhari pada 

lintasan kritis diperoleh biaya sebesar Rp 2.137.750.000,- dan durasi kerja 

selama 147 hari, sedangkan dari hasil olah data alternatif kedua dengan 

menambahkan tenaga kerja diperoleh biaya sebesar Rp 2.133.105.000,- 

dan durasi kerja selama 137 hari. 

3. Dibandingkan dengan kondisi normal kedua alternatif tersebut memiliki 

percepatan waktu sebanyak 56 hari dan 66 hari dengan penambahan biaya 

pada alternatif pertama sebesar Rp 503.880.000,- dan pada alternatif kedua 

sebesar Rp 499.235.000,-. Dari sini dapat ditarik kesimpulan lagi jika 

percepatan baik dilakukan pada tahap I (Struktur) dengan memilih 

alternatif kedua dibandingkan alternatif pertama melihat selisih biaya dan 
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durasi, akan tetapi kedua alternatif ini cocok diterapkan jika meninjau 

denda keterlambatan pembangunan yang sebesar 1/1000 (satu perseribu) 

perhari dari harga kontrak (sebelum PPN). 

 

5.2 Saran 

Bagi pihak perusahaan yang proyeknya mengalami keterlambatan atau 

penjadwalan yang tidak sesuai lagi dengan pekerjaan dilapangan, disarankan 

untuk mempertimbangkan penyusunan penjadwalan ulang dengan metode Time 

Cost Trade Off Analysis, dan salah satu solusi adalah melakukan crashing / 

percepatan pada kegiatankegiatan tertentu yang telah diperhitungkan terlebih 

dahulu pada jadwal dengan pertimbangan dari segi ekonomis dan lamanya durasi 

pekerjaan seperti pada penelitian ini. 
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Gambar Schedule Proyek Pembangunan RSUD Sanjiwani 

 

 

Lampiran 1 

 

Gambar Schedule Proyek Pembangunan RSUD Sanjiwani (Lanjutan) 

 

 

Lampiran 2 
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Gambar Schedule Proyek Pembangunan RSUD Sanjiwani (Lanjutan) 

 

 

Lampiran 3 

 

Gambar Kontrak Denda Keterlambatan Proyek Pembangunan RSUD 

Sanjiwani 

 

 

Lampiran 4 
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Gambar Cara Menghitung Jumlah Tenaga Kerja Ms. Excel 

 

 

Lampiran 5 

 

Gambar Cara Menghitung Jumlah Tenaga Kerja Ms. Excel (Lanjutan) 

 

 

Lampiran 6 
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 Gambar Cara Menghitung Biaya Tenaga Kerja dengan Ms. Excel 

 

 

Lampiran 7 

 

Gambar Cara Menghitung Biaya Tenaga Kerja dengan Ms. Excel (Lanjutan) 

 

 

Lampiran 8 
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Gambar Cara Menghitung Biaya Tenaga Kerja dengan Ms. Excel (Lanjutan) 

 

 

Lampiran 9 

 

Gambar Cara Menghitung Penambahan Durasi dengan Ms. Excel 

 

 

Lampiran 10 
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Gambar Cara Menghitung Durasi Setelah Penambahan Tenaga Kerja 

dengan Ms. Excel 

 

 

Lampiran 11 

 

Gambar Cara Menghitung Slope dengan Ms. Excel 

 

 

Lampiran 12 
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Gambar Cara Menghitung Slope dengan Ms. Excel (Lanjutan) 

 

 

Lampiran 13 

 

Gambar Cara Menghitung Kompressi dengan Ms. Excel  

 

 

Lampiran 14 
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Gambar Schedule Penambahan 4 Jam Kerja Lembur dengan Ms. Project 

 

 

Lampiran 15 

 

Gambar Schedule Penambahan Tenaga Kerja dengan Ms. Project 

 

 

Lampiran 16 
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Gambar Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 

 

Lampiran 17 

 


